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PART I 
 

 

PERSYARATAN UMUM & ADMINISTRASI  ADMINISTRATION AND GENERAL TERM & CONDITION 

   

 

A. PENDAHULUAN  A. INTRODUCTION 

  

PT PERTAMINA (PERSERO) (”Pertamina”) merupakan 

Perusahaan Minyak dan Gas Bumi yang sahamnya 100% 

dimiliki oleh Negara Indonesia, yang memiliki dan 

mengoperasikan sejumlah besar kapal tanker minyak, baik 

armada kapal milik maupun armada charter, untuk 

pendistribusian minyak mentah, minyak produk dari, ke dan 

di seluruh wilayah Indonesia 

 

Berkenaan dengan itu, Pertamina mengundang seluruh 

calon peserta pengadaan untuk dapat berpartisipasi dalam 

proses pengadaan kapal charter untuk disewa oleh 

Pertamina. Peserta pengadaan merupakan perusahaan 

pelayaran, yang menguasai kapal yang sesuai untuk 

ditawarkan dalam pengadaan ini. Dalam hal calon peserta 

pengadaan merupakan perusahaan asing, maka diwajibkan 

menunjuk perusahaan nasional Indonesia sebagai 

perwakilannya yang didukung oleh Surat Kuasa yang sah, 

yang bertujuan untuk mengurus administrasi pengadaan 

dan perpajakan yang berlaku di Indonesia. 

 

Proses pengadaan ini akan dilaksanakan melalui sistem 

lelang terbuka, dengan demikian, Pertamina mengundang 

seluruh perusahaan pelayaran dengan reputasi yang baik 

untuk dapat berpartisipasi dalam proses pengadaan ini 

tanpa disyaratkan untuk terlebih dahulu memiliki Surat 

Keterangan Terdaftar (SKT) di Pertamina. 

 

Selanjutnya, Pemenang pengadaan dan Pertamina akan 

menandatangani Charter Party/Kontrak dengan 

menggunakan form standar di bawah ini, atau form lainnya 

yang secara spesifik disyaratkan oleh Pertamina. Ketentuan 

dan syarat-syarat pengadaan yang digunakan adalah 

sebagaimana yang diatur dalam Term of Reference (ToR) 

ini dan berdasarkan tahapan-tahapan proses pengadaan 

yang dilaksanakan didalamnya. 

 

 PT PERTAMINA (PERSERO) (“Pertamina”) is an oil and 

gas company 100% owned by Indonesian government, 

which owns and operates significant oil tanker operations 

among its owned and chartered fleet in order to distribute 

crude oil and oil products from, to, and throughout 

Indonesia.  

 

 

Pertamina hereby invites all potential Bidders to participate 

in the Bid for the supply of the vessel to be chartered by 

Pertamina. The participated Bidders are shipping 

companies, which have suitable vessel to be offered in this 

Project. In the event that the potential bidder is a foreign 

company, then it shall be represented by an Indonesian 

shipping company 



http://www.pertamina.com/news-room/procurement/shipping-procurement
http://www.pertamina.com/news-room/procurement/shipping-procurement
http://www.pertamina.com/news-room/procurement/shipping-procurement
http://www.pertamina.com/news-room/procurement/shipping-procurement
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Pasal B 7 

Persyaratan Jumlah Peserta 

 

Pengadaan dinyatakan memenuhi persyaratan dan akan 

dilanjutkan walaupun hanya terdapat 1 (satu) dokumen 

penawaran yang sah 

 

 Clause B 7 

Bid Participant Requirement 

 

The bid shall be declared valid and the process will be 

continued eventhough there is only one (1) valid offer from 

the bidders 

Pasal B 8 

Penawaran Peserta Pengadaan 

 

Isi surat penawaran agar mengacu pada ToR maupun 

Berita Acara Prebid. Peserta pengadaan tidak 

diperkenankan mengajukan perubahan ketentuan dan 

syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh Pertamina  

 

 Clause B 8 

Bid Offering from Bidders 

 

The contain of the bid offering shall comply with the Term of 

Reference and the Minutes of Prebid Meeting. The bidder is 

not allowed to propose any alterations to the term & 

condition stated by Pertamina. 

 

Pasal B 9 

Persyaratan Tambahan  

 

Peserta pengadaan tidak diperbolehkan memberikan 

persyaratan tambahan selain persyaratan yang telah 

ditetapkan oleh Pertamina 

 

 Clause B 9 

Additional Requirement 

 

Bidders are not allowed to propose additional 

requirement(s) other than those stated by Pertamina 

Pasal B 10 

Pilihan Bahasa dalam ToR 

 

Dalam hal terjadi perbedaan penafsiran antara ketentuan 

dalam Bahasa Indonesia dengan Bahasa Inggris dalam ToR 

ini, maka ketentuan Bahasa Indonesia yang akan dijadikan 

acuan. 

 Clause B 10 

Choice of Language of this ToR 

 

In the event there is any contradiction between the terms in 

Bahasa with English in this ToR, then the terms in Bahasa 

will prevail. 

   

C. KETENTUAN PENGADAAN 

 

 C. BID TERM & CONDITION 

Pasal C 1 

Pertamina Safety Approval (PSA) 

 

1. Kapal yang akan ditawarkan dalam proses pengadaan 

ini wajib telah memiliki Pertamina Safety Approval 

(PSA) yang diterbitkan oleh fungsi Safety Management 

Representative (SMR) Pertamina yang menyatakan 

bahwa kapal dapat diterima untuk di operasikan oleh 

Pertamina antara lain kapal mampu untuk mengangkut 

dan membongkar muatan sesuai spesifikasi teknis 

yang disyaratkan oleh Pertamina. 

 

2. Peserta pengadaan diwajibkan untuk melampirkan 

copy Pertamina Safety Approval (PSA) yang masih 

berlaku sebagai salah satu persyaratan administrasi 

dalam dokumen penawaran pada saat penutupan 

kotak penawaran. 
 

3. Dalam hal peserta pengadaan tidak melampirkan 

Pertamina Safety Approval (PSA) tersebut, maka 

penawaran akan dinyatakan diskualifikasi. 

 Clause C 1 

Pertamina Safety Approval (PSA) 

 

1.  The offered vessel shall fulfill the requirement to 

have Pertamina Safety Approval (PSA) issued by 

Pertamina’s Safety Management Representative 

(SMR) Dept., declaring that the vessel is accepted to 

be operated by Pertamina i.e the vessel is capabe to 

carry 
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4. Untuk mendapatkan Pertamina Safety Approval (PSA), 

calon peserta Pengadaan dianjurkan untuk segera 

menghubungi fungsi SMR Pertamina di contact 

address yang akan disebutkan di bagian akhir ToR ini. 

Tata cara pengurusan Pertamina Safety Approval 

(PSA) dapat dilihat di website 

http://www.pertamina.com/our-

business/hilir/pemasaran-dan-niaga/perkapalan/smr-

(safety-management-representative)  
 

5. Pemilik Kapal berkewajiban untuk memastikan bahwa 

Pertamina Safety Approval tetap berlaku selama 

periode sewa dengan melaksanakan kegiatan           

re-vetting sbb: 

a. Usia 0-5 Tahun : Setiap 1 (satu) Tahun Sekali 

b. Usia di atas 5 Tahun : Setiap 6 (enam) Bulan 

Sekali   
 

4.  To obtain Pertamina Safety Approval (PSA), the 

http://www.pertamina.com/our-business/hilir/pemasaran-dan-niaga/perkapalan/smr-(safety-management-representative)
http://www.pertamina.com/our-business/hilir/pemasaran-dan-niaga/perkapalan/smr-(safety-management-representative)
http://www.pertamina.com/our-business/hilir/pemasaran-dan-niaga/perkapalan/smr-(safety-management-representative)
http://www.pertamina.com/our-business/hilir/pemasaran-dan-niaga/perkapalan/smr-(safety-management-representative)
http://www.pertamina.com/our-business/hilir/pemasaran-dan-niaga/perkapalan/smr-(safety-management-representative)
http://www.pertamina.com/our-business/hilir/pemasaran-dan-niaga/perkapalan/smr-(safety-management-representative)
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Pasal C 3 

Masa Sanggah 

 

Masa sanggah berlaku selambat-lambatnya 4 (empat) hari 

kerja setelah penetapan calon pemenang lelang dengan 

ketentuan peserta yang menyanggah harus menyediakan 

Bond Sanggahan yang diterbitkan oleh Bank Umum 

minimal sebesar 3% (tiga persen) dari nilai Kontrak utama. 

Bond sanggahan akan dicairkan dan menjadi milik 

Pertamina apabila sanggahan tidak benar 

 

 Clause C 3 

Bid Protest Period 

 

Bid Protest Period is valid at the latest four (4) working 

days commencing from the date of bid winner 

announcement, with the requirement that the protested 

bidder has to provide a protest bond issued by Bank 

minimum three percent (3%) from the amount of the main 

charter period. This protest bond will be withdrawed by 

Pertamina if the objection from the protested bidder is 

proven untrue / invalid. 

 

Pasal C 4 

Pembatalan atau Perubahan 

 

Dalam hal terdapat adanya perubahan rencana kerja, 

Pertamina berhak untuk membatalkan atau melakukan 

perubahan atas pengadaan yang dilaksanakan baik 

sebagian atau seluruhnya tanpa memberikan kompensasi 

kepada penyedia jasa. 

 

  

Clause C 4 

Cancelling or Amendment 

 

In the event there is any changes of Pertamina’s workplan, 

Pertamina has the right to cancel or to amend some portion 

of the bid or entirely without giving any compensation to the 

bidder. 

Pasal C 5 

Harga Sewa  

 

1. Pengajuan Dokumen Penawaran: Pada saat 

pengajuan dokumen penawaran harga sewa yang 

ditawarkan oleh penyedia jasa untuk kontrak utama 

harus sama dengan harga sewa yang ditawarkan untuk 

periode opsi 

 

2. Pengambilan Opsi: Dalam hal Pertamina bermaksud 

untuk melaksakan pengambilan opsi, maka Pertamina 

berhak untuk melakukan negosiasi penurunan harga 

sewa dan hal-hal lainnya yang dipandang perlu. 

 

3. Mata uang dan satuan yang digunakan dalam 

pengadaan ini adalah sbb: 

 

 Clause C 5 

Charter Rate 

 

1.  Bid Proposal Submission: At the time of bid proposal 

submission, the bidder shall offer the same price for the 

main charter period and the option period. 

 

 

 

2. Option Period: In the event Pertamina intend to exercise 

the option period, then Pertamina has the right to conduct 

the negotiation to reduce the charter rate and anm
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e. Cargo Tank Capacity (COT) sesuai dengan spesifikasi 

teknis Pertamina (untuk Tanker / Satgas / SPOB) atau 

Horse Power / HP (untuk Tug Boat / Harbour Tug / 

Crew Boat). 

 

Peserta lelang tidak diperkenankan untuk mengubah data-

data yang telah disampaikan dalam surat penawaran, dan 

apabila terjadi kesalahan data maka hal tersebut menjadi 

risiko peserta. 

 

 

e. Cargo Tank Capacity (COT) is according to Pertamina 

Minimum technical specification (for Tanker / Satgas / 

SPOB / Oil Barge) or using Horse Power / HP (for Tug 

Boat / Harbour Tug / Crew Boat) 

 

Bidders are not allowed to revise all proposed data at the 

bid offering and in the event that there is any mistake at the 

proposal, it will be the bidder risk.  

Pasal C 9 

Cargo of Tank (COT) Base On 

 

Dalam hal kapal yang ditawarkan memiliki draft yang lebih 

dalam dibandingkan dengan spesifikasi teknis 

Pertamina, namun di sisi lain kapal memiliki COT yang 

lebih besar, maka penyedia jasa diwajibkan untuk 

melampirkan surat pernyataan yang menyatakan hasil 

perhitungan kapasitas COT kapal pada draf C 9

//
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Jika hanya terdapat 1 (satu) penawaran: 

 

a. Dalam hal (i) harga penawaran yang disampaikan telah 

sama atau di bawah Owner Estimate Pertamina, (ii) 

spesifikasi kapal yang ditawarkan telah sesuai atau 
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ii. Jika hasil negosiasi secara paper auction ini 

masih di atas OE, maka peserta terbaik pertama 

dari sisi freight cost akan dilaporkan kepada 

manajemen Pertamina untuk proses 

selanjutnya. 

 

ii.  If at the end of this paper auction
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Pemilik Kapal wajib untuk mengirimkan informasi vessel 

tracking dengan detail sebagai berikut: 
 

ITEM VALUE DESCRIPTION 

Vessel 

Tracking 

Update 

Rate 

Setiap 

1 (satu) 

jam 

sekali 

Update rate setiap 1 (satu) jam 

sekali berarti bahwa kapal 

wajib me-record informasi 

vessel tracking setiap 1 (satu) 

jam sekali 

Frekuensi 

Pengiriman 

Email 

Minimal 

setiap 4 

(empat) 

jam 

sekali 

Frekuensi pengiriman email 

setiap 4 (empat) jam sekali 

berarti bahwa kapal wajib 

mengirimkan file .CHR yang 

berisi record informasi vessel 

tracking ke 

tracking@pertamina.com 

setiap 4 (empat ) jam sekali.  

 

Jika update rate adalah 1 

(satu) jam sekali, maka email 

yang dikirimkan setiap 4 

(empat) jam akan berisi 4 

(empat) record informasi posisi 

kapal. 
 

Kapal-kapal yang tidak mengirimkan infomasi vessel 

tracking

mailto:tracking@pertamina.com
mailto:tracking@pertamina.com
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Pasal D 7 

Penggantian Kapal 

 

Jika Pertamina mensyaratkan di dalam spesifikasi teknis 

sebagaimana yang diatur dalam PART 3 dalam ToR ini, 

dalam hal kapal off-hire karena kerusakan atau 

melaksanakan dry docking sebagaimana yang diatur dalam 

ketentuan form Charter Party PERTATIME III, Pemilik Kapal 

berkewajiban untuk menyediakan kapal pengganti. 

 

Jika Pemilik Kapal tidak dapat mendapatkan kapal 

pengganti, maka Pertamina akan melaksanakan pengadaan 

kapal pengganti tersebut dan jika terdapat selisih harga 

antara kapal pengganti dengan kapal existing, maka selisih 

tersebut akan menjadi beban Pemilik Kapal. 

 

 Clause D 7 

Vessel Substitution 

 

If it is required by Pertamina at the technical specification in 

PART III of this ToR, in the event that the vessel is off hire 

as a result of a breakdown or the vessel has to carry out 

periodical drydocking as governed at PERTATIME III 

Charter Party, then the Shipowner has an obligation to 

provide a substitute vessel. 

 

If the Shipowners can not provide subtitute vessel, then 

Pertamina will conduct procurement for the substitution and 

if there is any differences between the hire rate of the 

substitute vessel compare with the existing vessel, then the 

differences will be borne by the Shipowner. 

 

Pasal D 8 

Jenis Bahan Bakar 
 

Jenis bahan bakar yang digunakan untuk mesin utama 

induk adalah MFO 380 cst, namun apabila kapal tidak dapat 

menggunakan jenis bahan bakar tersebut, maka wajib 

dicantumkan dalam Bentuk II dan kemudian Pertamina 

akan melakukan pengecekan pada saat survey kinerja 

kapal 

 

 Clause D 8 

Bunker Type 
 

The bunker type used for main engine is MFO 380 cst, but if 

the vessel cannot consume this type of bunker, then it 

should be declared at Bentuk II and it will be verified at the 

performance survey. 

Pasal D 9 

Pengujian Bahan Bakar 
 

Standar bahan bakar yang digunakan untuk memasok 

bahan bakar kapal akan menggunakan standar yang 

berlaku di Indonesia. 

 

Jika pada saat kapal dioperasikan, Pemilik Kapal 

menginginkan adanya pengujian laboratorium atas bunker 

yang disuplai oleh Pertamina, maka diwajibkan untuk 

menggunakan laboratorium Indonesia yang ditunjuk oleh 

Pemilik Kapal dengan beban biaya yang ditanggung oleh 

Pemilik Kapal. Hasil pengujian laboratorium tersebut wajib 

diajukan selambatnya 1 (satu) minggu setelah pelaksanaan 

pengisian bahan bakar. 

 Clause D 9 

Bunker Examination 
 

The bunker standard used to supply the vessel bunker will 

be based on the standard applicable in Indonesia. 

 

 

If at the vessel operation, the shipowner is willing to conduct 

a laboratorium examination for the bunker supplied by 

Pertamina, then it has to employ the laboratorium in 

Indonesia appointed by the Sh
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Pasal D 11 

P & I Club 
 

Pertamina sangat merekomendasikan agar Pemilik Kapal 

dapat menggunakan P&I Club yang termasuk dalam 

International reputable P&I Club, sebagai berikut: 
 

Clause D 11 

P&I Club 
 

Pertamina strongly recommends that Shipowners are to 

register their vessel to P&I Club categorized as the 

International reputable P&I Club as the following list: 

- American Steamship Owners Mutual Protection & Indemnity Association, Inc 

- AssuranceforeningenSkuld 

- Gard P&I (Bermuda) Ltd 

- The Britania Steam Ship Insurance Association Limited 

- The Japan Ship Owner’s Mutual Protection & Indemnity Association 

- The London Steam-Ship Owner’s Mutual Insurance Association Limited 

- The North of England Protecting & Indemnity Association Limited 

- Shipowner’s Mutual Protection & Indemnity Association (Luxembourg) 

- The Standard Steamship Owner’s Mutual Protection & Indemnity Association (Bermuda) Limited 

- The Steamship Mutual Underwriting Association (Bermuda) Limited 

- The Swedish Club  

- United Kingdom Mutual Steam Ship Assurance Association (Bermuda) Limited 

- The West England Ship Owners Mutual Insurance Association (Luxembourg) 

   

E. TATA TERTIB PENGADAAN 
 

 E. BIDDING GENERAL RULES 

Pasal E 1 

Prebid Meeting 
 

Walaupun peserta pengadaan tidak diwajibkan untuk 

menghadiri Prebid Meeting, sangat dianjurkan untuk 

mengikuti, agar dapat mengetahui penetapan-penetapan 

atau perubahan-perubahan yang terjadi pada saat prebid. 

 

Peserta pengadaan yang tidak mengikuti prebid meeting 

diwajibkan untuk tunduk pada ketetapan yang diputuskan 

dalam prebid 
 

 Clause E 1 

Prebid Meeting 
 

Even though the bidder is not obliged to attend the prebid 

meeting, but we strongly recommend the bidder to be 

present at the prebid meeting. Therefore, the bidder will 

have acknowledged of any amendment or addendum 

occurred at the prebid meeting. 

The Bidder who doesn’t attend the prebid meeting should 

comply to every resolution decided at prebid meeting. 

Pasal E 2 

Penutupan Kotak Penawaran 
 

Kotak penawaran akan ditutup tepat pada waktu penutupan 

kotak penawaran yang telah ditetapkan sesuai penunjuk 

waktu (jam) yang tertera di ruang pengadaan. 

 

Penawaran yang diajukan setelah dilaksanakannya 

penutupan kotak penawaran akan dinyatakan diskualifikasi. 

 

Setelah memasukkan penawaran ke dalam kotak 

penawaran, peserta pengadaan diwajibkan untuk masuk ke 

dalam ruang pengadaan. 

 

Setelah dilaksanakan penutupan kotak penawaran, peserta 

pengadaan tidak diperkenankan untuk mengajukan atau 

melakukan perubahan/revisi atas data atau keterangan 

yang telah disampaikan dalam surat penawaran, Bentuk II 

atau dokumen lainnya. 

 Clause E 2 

Bid Closing  
 

The procurement box will be closed precisely at the 

specified closing time according to the clock available at the 

bidding room. 

 

Any proposal submitted after the procurement box has 

closed, will be disqualified. 

 

After submitting the proposal to the procurement box, the 

bidder is obliged to enter the bidding room. 

 

 

After procurement box has closed, the bidder is not allowed 

to submit or to amend of all data or information that has 

been submitted at the bid proposal, Bentuk II or any other 

documents. 



INVITATION TO BID AND TERM OF REFERENCE 
 

Chartering Dept. Page 15 
 

Pasal E 3 

Pertanyaan & Klarifikasi 

 

Setiap pertanyaan dan permintaan klarifikasi dari peserta 

pengadaan, wajib disampaikan secara tertib. Pertamina 

memiliki kewenangan penuh untuk memutuskan, 

menyatakan, menjawab pertanyaan dan mengklarifikasi 

dengan mengacu peraturan dan prosedur yang berlaku. 

 

 Clause E 3 

Clarification and Question 

 

Every question and clarification request from the bidder has 

to be submitted orderly. Pertamina has full right to decide, 

declare and answer or clarify according to the applicable 

rules and procedures. 
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PART II 

 

 

KETENTUAN DAN PERSYARATAN KHUSUS 
 

Ketentuan dan persyaratan khusus di bawah ini berlaku 

sesuai dengan karakteristik khusus dari setiap pengadaan 

yang 
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Pasal D 2 

Prosedur Tambahan Negosiasi Harga Uang Tambang 
 

Penawaran lebih dari 1 (satu): 
 

a. Pertamina 
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4. Pembayaran pajak-pajak bulan pertama, akan 

dilaksanakan di muka oleh Pemilik Kapal, Agen atau 

Perantaranya atas beban / tanggungan mereka sendiri. 

Jika perjanjian sewa dibatalkan disebabkan oleh alasan-

alasan sesuai yang tercantum dalam syarat-syarat 

Perjanjian Sewa, maka semua akibat dan kerugian-

kerugian yang berhubungan dengan pembayaran di 

muka pajak-pajak tersebut akan menjadi tanggung 

jawab risiko Pemilik Kapal 

4.  The taxes payment for the first month, will be completed 

in advance by the Shipowner, agent or broker at their 

own cost. In the event that the agreement is cancelled 

for any reason according to the term of the agreement, 

then all consequences and costs related to the tax 

advance payment will be borne by and become the risk 

of the Shipowner.  

   

E.  KETENTUAN KHUSUS PENGADAAN KAPAL 

WAJIB RE-FLAGGING 

 

Dalam hal proses pengadaan dilaksanakan dengan 

melibatkan kewajiban Re-flagging (adanya kewajiban 

Pemilik Kapal untuk melaksanakan penggantian bendera 

kapal menjadi bendera Indonesia sebelum penyerahan 

kapal) atau pengadaan yang dilaksanakan untuk 

kepentingan Charter Out, maka ketentuan dan syarat-syarat 

khusus pengadaan di bawah ini diberlakukan. 

 

 E. SPECIAL PROVISION FOR RE-FLAGGING 

MANDATORY 

 

In the event that the procurement process includes a re-

flagging obligation (there is an obligation for Shipowner to 

change the vessel flag into Indonesian at the latest at the 

time of delivery) or for the procurement intended for charter 

out, then the following special provision below is applied. 

Pasal E 1 

Persyaratan Penggantian Bendera Kapal 

 

 Clause E 1 

Re-flagging Requirement 

1. Guna mendukung penerapan Azas Cabotage di 

Indonesia, maka manajemen Pertamina telah 

menetapkan bahwa seluruh Kapal yang akan disewa 

harus berbendera Indonesia. 

2. Dengan pertimbangan bahwa tidak tersedianya Kapal 

berbendera Indonesia sesuai spesifikasi yang 

dipersyaratkan dalam pengadaan ini, maka Kapal 

berbendera asing masih diperkenankan untuk 

ditawarkan, dengan ketentuan Kapal harus sudah 

berbendera Indonesia selambatnya sebelum 

pelaksanaan penyerahan kapal. 

3. Pemilik Kapal diwajibkan untuk membuat dan 

melampirkan Surat Pernyataan yang ditandatangani di 

atas materai Rp 6.000,00 pada saat penutupan kotak 

penawaran. Surat pernyataan tersebut harus 

menyatakan bahwa Pemilik Kapal menjamin kapal akan 

diubah menjadi berbendera Indonesia sebelum 

penyerahan kapal. 

4. Dalam hal surat pernyataan tersebut tidak dilampirkan 

saat penutupan kotak penawaran, maka penawaran 

akan dinyatakan diskualifikasi. 

5. Pemilik Kapal bertanggung jawab atas seluruh biaya 

yang diperlukan dalam proses penggantian bendera 

dan juga bertanggung jawab sepenuhnya atas 

pemenuhan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, termasuk tetapi tidak terbatas pada peraturan 

Menteri Perdagangan RI No.58/M-DAG/PER/12/2010 

tentang Ketentuan Impor Barang Modal Bukan Baru. 

 1.  In order to support the implementation of the Cabotage 

Principles in Indonesia, Pertamina Management has 

declared a policy stating that all Pertamina’s chartered 

vessel has to fly Indonesian flag. 

2.  
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Pasal E 2  

Pemenuhan Pertamina Safety Approval (PSA) 

 

Pemilik Kapal berkewajiban untuk memenuhi persyaratan 

Pertamina Safety Approval (PSA) selambatnya sebelum 

penyerahan kapal. Pada saat penutupan kotak penawaran, 

Pemilik Kapal diwajibkan untuk membuat dan melampirkan 

Surat Pernyataan yang ditandatangani di atas materai    Rp 

6.000,00 yang menyatakan jaminan Pemilik Kapal bahwa 

Pemilik Kapal akan memenuhi persyaratan Pertamina 

Safety Approval (PSA) sebelum penyerahan kapal. 

 

 Clause E 2 
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Pasal G 4 

Asuransi 

 Clause G 4 

Insurance 

 

Tugboat harus diasuransikan dengan pertanggungan 

minimum untuk risiko-risiko kecelakaan antara lain 

menabrak terminal/jetty, tabrakan/kontak dengan obyek-

obyek bergerak atau permanen lainnya, menabrak kapal 

lain, removal of wrack (kandas/tenggelam), kebakaran, oil 

spill/pollution dan risiko-risiko lainnya dalam operasional 

kapal sebagai towing tug atau sebagai sarana bantu di 

pelabuhan. 

 

  

Tugboat has to be insurred with the minimum coverage of 

accident risks i.e collision with the terminal/jetty, collision 

with other movable or submerged objects, collision with 

other vessel, removal of wreck (strand/sink), fire, oil 

spill/pollusion and any other potential operational risk as the 

towing tug or as the port assist tug. 

H.  KETENTUAN KHUSUS LPG TANKER 

 

 H.  SPECIAL PROVISION FOR LPG TANKER  

Pasal H 1 

Gassing Up dan Cooling Down 

 

Jika timbul biaya Gassing Up dan Cooling Down sebelum 

penyerahan kapal atau setelah kapal melaksanakan dry 

docking, maka biaya tersebut akan menjadi tanggungan 

Pemilik Kapal. 

 

Dalam hal Pemilik Kapal melaksanakan pembelian LPG 

dari Pertamina untuk gassing up dan cooling down, maka 

pertamina akan melaksanakan penagihan secara terpisah 

dan Pertamina memiliki hak untuk tidak melakukan off 

setting dengan pembayaran sewa kapal. 

 

Pada saat penyerahan kapal, kapal harus memiliki coolant 

dengan jumlah yang cukup sehingga kondisi tanki siap 

untuk melaksanakan pemuatan cargo. 

 Clause H 1 

Gassing Up and Cooling Down 

 

If the cost for gassing up and colling down occurs prior to 

delivery or after the vessel conducting dry docking occurrs, 

that would be the Shipowner’s responsibility. 

 

 

In the event that the Shipowner is buying the LPG for 

gassing up and cooling down from Pertamina, then 

Pertamina will issue a separate invoice and Pertamina has 

the right not to off set it with the payment of the charter hire. 

 

 

Prior to delivery, the vessel must have enough coolant to 

prepare the tanks for loading. Therefore, the tanks 

conditions ready to load cargo. 
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8. Asli Surat Pernyataan COT Base On 

Surat pernyataan dari peserta pengadaan perihal 

kapasitas COT kapal dan perhitungannya sesuai draft 

spesifikasi Pertamina. 

Dilampirkan hanya jika kapal yang ditawarkan memiliki 

draft yang lebih dalam dan kapasitas COT lebih besar 

 

9. Asli Jaminan tertulis pemenuhan formalitas 

penggunaan kapal berbendera asing 

Jaminan tertulis dari peserta pengadaan berkaitan 

dengan pemenuhan formalitas dan perijinan penggunan 

kapal berbendera asing di Indonesia. Diwajibkan untuk 

pengadaan kapal berbendera asing. 

 

10. Asli Surat Pernyataan mengenai STS Equipment 

Surat pernyataan dari peserta pengadaan berkaitan 

dengan pemenuhan persyaratan STS Equipment sesuai 

spesifikasi teknis. 

Jika dipersyaratkan dalam spesifikasi teknis. 

 

Tambahan Dokumentasi untuk Contract of Affreighment 

(COA) 

 

11. Asli Surat pernyataan dari peserta pengadaan 

menjamin dapat melaksanakan pengangkutan sesuai 

dengan penugasan yang diberikan  

 

12. Asli surat pernyataan bahwa kapal yang ditawarkan 

dapat mengangkut cargo white oil dengan cargo 

segregation minimal 2 (dua) grade dan salah satu 

cargo dalam setiap pengangkutan adalah Premium 

 
13. Asli surat pernyataan bahwa kapal dapat melakukan 

pembongkaran muatan hingga tangki dalam keadaan 

kering (dry) 

 
14. Asli Surat jaminan bahwa kapal akan menggunakan 

bahan bakar Pertamina 

 

Tambahan Dokumentasi untuk Pengadaan Re-flagging 

 

15. Asli Jaminan Tertulis dari Pemilik Kapal berkaitan 

dengan pelaksanaan reflagging 

 

16. Asli Jaminan Tertulis dari peserta pengadaan 

berkaitan dengan Pertamina Safety Approval (PSA) 

8. Original Statement Letter related to COT Base On 

Statement letter from the bidder regarding the Cargo 

Tank Capacity and its calculation according to the draft 

as stated at Pertamina’s technical specification. 

Applied only if the proposed vessel is having deeper 

draft with larger cargo tank capacity. 

 

9. Original Statement Letter related to formalities 

fulfillment for foreign flag vessel 

Original statement letter from the Bidder in relation with 

the fulfillment of formalities and licenses for using a 

foreign flag vessel in Indonesia. 

Applied for the procurement of a foreign flag vessel. 

 

10. Original Statement Letter related to STS Equipment 

Original statement letter from the Bidder in relation with 

the fulfillment of the STS Equipment refer to the 

Technical Specification 

If required in technical specification 

 

Additional Requirement for Contract of Affreighment 

(COA) 

 

11.  Original Statement Letter from the bidder which 

guarantee that the bidder is able to do the shipment 

as required instruction. 

 

12.  Original Statement Letter stating that the offered 

vessel is able to ship white oil cargo, with the cargo 

segregation minimum two (2) grades and one of the 

cargo at every shipment is Premium 

 

13.  Original Statement Letter stating that the vessel is 

able to discharge the cargo until the tanks are in dry 

condition. 
 

14.  Original Guarantee Letter stating that the vessel will 

use Pertamina bunker product.  

 

Additional Requirement for Re-flagging Procurement 

 

15.  Original Statement Letter from the Shipowner 

regarding the process of re-flagging 

 

16. Original Statement Letter from the Bidder related 

with the Pertamina Safety Approval (PSA) 

   

C.  DOKUMEN TEKNIS 

 

 C.  TECHNICAL DOCUMENT 

Dokumen-dokumen yang dinyatakan wajib ada pada 

saat penutupan kotak penawaran, merupakan dokumen 

yang dapat mengakibatkan diskualifikasi jika tidak 

dilampirkan.  

 Documents that stated “mandatory to be submitted at 

the bid closing” are documents that will cause 

disqualification if not submit. 
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Dokumen – dokumen yang tidak wajib ada pada saat 

penutupan kotak penawaran, dapat disusulkan 

maksimal 3 (tiga) hari kerja setelah penutupan kotak 

penawaran.  

 

Namun demikian, direkomendasikan seluruh dokumen 

teknis yang disyaratkan dilengkapi pada saat 

penutupan kotak penawaran untuk memudahkan 

proses evaluasi. 

 

Documents that stated “not mandatory to be 

submitted at the bid closing” may be submitted at the 

latest three (3) working days after bid closing. 

 

 

However, it is recommended that all the required 

technical documents are submitted at the bid closing 

to make evaluation process easier. 

Pasal C 1 

Dokumen Teknis untuk Oil Tanker / SPOB 

 

 Clause C 1 

Technical Document for Oil Tanker / SPOB 

Wajib ada saat penutupan kotak penawaran 

 

1. Q88 Newest Version (for Oil Tanker), Ship Particular (for 

SPOB) 

2. Copy Drawing Deadweight Scale dan General 

Arrangement 

3. Copy Class Certificate (Hull & Machinery) 

 

 Mandatory to be submitted at the bid closing 

 

1. Q88 Newest Version (for Oil Tanker), Ship Particular 

(for SPOB) 

2. Copy Drawing Deadweight Scale dan General 

Arrangement 

3. 
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Tidak Wajib ada saat penutupan kotak penawaran 

 

5. Copy International Load Line Certificate 

6. Copy International 
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Tidak Wajib ada saat penutupan kotak penawaran 

 

4. Copy International Tonnage Measurement Certificate 

5. Copy International Load Line Certificate 

6. Copy International Oil Pollution Prevention Certificate 

7. Copy Civil Liability Certificate 

8. Copy P&I Certificate 

9. Copy Document of Compliance (DOC) 

10. Copy Safety Management Certificate (SMC) 

11. Copy Cargo Ship Safety Construction Certificate 

12. Copy Cargo Ship Safety Equipment Certificate 

13. Copy Builder Certificate (preferable) 

14. Copy Tank Table (Cargo & Bunker Tank) 

15. List of crew and their position on board 

16. Certification or any other document stating the capacity 

of the cargo pump 

17. Original Statement Letter stating that the vessel is able 

to discharge the cargo until it is in dry condition 

Not Mandatory to be submitted at the bid closing 

 

4. Copy International Tonnage Measurement Certificate 

5. Copy International Load Line Certificate 

6. Copy International Oil Pollution Prevention Certificate 

7. Copy Civil Liability Certificate 

8. Copy P&I Certificate 

9. Copy Document of Compliance (DOC) 

10. Copy Safety Management Certificate (SMC) 

11. Copy Cargo Ship Safety Construction Certificate 

12. Copy Cargo Ship Safety Equipment Certificate 

13. Copy Builder Certificate (preferable) 

14. Copy Tank Table (Cargo & Bunker Tank) 

15. List of crew and their position on board 

16. Certification or any other document stating the capacity 

of the cargo pump 

17. Original Statement Letter stating that the vessel is able 

to discharge the cargo until it is in dry condition 

   

Pasal C 4 

Dokumen Teknis untuk Harbour Tug 

 Clause C 4 

Technical Document for Harbour Tug 

 

Wajib ada saat penutupan kotak penawaran 

 

1. Ship particular 

2. Copy General Arrangement 

3. Copy Class Certificate (Hull & Machinery) 

4. Copy of Bollard Pull Calculation 

 

  

Mandatory to be submitted at the bid closing
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PART IV 

 

SPESIFIKASI TEKNIS  TECHNICAL SPECIFICATION 

Berikut ini merupakan spesifikasi teknis kapal dan ketentuan 

dan syarat-syarat penyewaan yang disyaratkan dalam 

proses pengadaan ini: 
 

 The following are the vessel technical specification and the 

term and conditions of the charter that required in this 

bidding process: 

A.  TIME CHARTER  A.  TIME CHARTER  
 

Pasal A 1 

Ketentuan dan Syarat-syarat Penyewaan 

 Clause A 1 

Charter Term & Condition 
 

1. Unit Vessel : 1 Unit 

2. Main Charter Period : 3 Months  

3. Charterers Option Period : 1+1 Month 

4. Laycan : 08 – 12 Januari 2014 

5. Charter Party : Oil Tanker, SPOB PERTATIME III 

Gas Tanker PERTATIME III 

Tug Boat, Oil Barge, 

Tug Boat & Oil Barge  

Baltime 1939 With Pertamina’s Amendment 

 

6.  Pertamina Safety Approval : Required 
 

Pasal A 2 

Spesifikasi Teknis 

 Clause A 2 

Technical Specification 
 

Oil Tanker / SPOB 
 

1. DWT / Hull : About  2,000 LT 

2. Year of Built & Flag : 1980 Up / Indonesia 

3. COT 23.43

0 g
32 2.88 13.44 re
x 42t7 423.48 Tm

0 g

[( )] TJ

ET 2.44.9oi9m

8m

%

Q
)19.4 139.49 13.2 re

W* nn

BT

/F9 10.08 Tf

1 0 0 1 105.89 409.32 Tm

0 g

[(C81ET

QET

Q

Q

q

100.61 405.24 139.49 13.2002 re

n

BT

41.06 419.4 21.384 13.2 re

W* nn

BT

41.06 419.4 21.384 13 250.66 423.48 Tm

0 g

[(:)] TJ

ET

Q

Q

q

100.419.4 21.384 13.2 re

W* nn

BT

41.06 419.4 21.384 13 250.66 423.48 Tm

0 g

[(:)] TJ

ET

Q

Q

q

100.61 405.24 139.49 13.20 re

fn

BT
3526 T19.4 52.08 13.2 re

W* n
n

BT
3526 T19.4 52.08 13.2 268.44 437.88 Tm

[(Ab)3(o)4(u)4(ET

Q

Q

q

100.M)27(f)-9(e)4(405.24 26.664 13.2

W* n
n

BT
3526 T19.4 52.08 13.2 268.44 437.88 Tm

[(Ab)3(o848.38
ET

Q

Q

q

100.61 405.24 139.49 13.20980.584n

BT

02 36 582.41 120.07 13.2 980.584n

BT

02 36 582.41 120.07 1 345.02 423.48 Tm

0 g

[(I)1.O)-4(T 23.43

0 g
32433.8 75.624 13.2  980.584n

BT

02 36 582.41 120.07 1 345.02 423.48 Tm

0 g

[(I)2 rJ

ET

Q

Q

q

100.,33.8 75.624 13.2  980.584n

BT

02 36 582.41 120.07 1 345.02 423.48 Tm

0 g

[(I)T

Q

ET

Q

Q

q

100.519.5 23.064 48.74 980.584n

BT

02 36 582.41 120.07 1 345.02 423.48 Tm

0 g

[(I5W* J

ET

Q

Q

q

10

Q

q

256.6619.4 52.08 13.2 re
980.584n

BT

02 36 582.41 120.07 1 345.02 423.48 Tm

0 g

[(I re38
ET

Q

Q

q

100.61 405.24 139.49 13.26002 re
n

BT

/5.29 433.8 132.29 13.2 re

W* nn

BT

/5.29 433.8 132.29 13 410.57 437.88 Tm

[(L)] TJ

ET

Q4(T 23.43

0 g
32 2.88u)4(40(s)] 3.8 132.29 13.2 re

W* nn

BT

/5.29 433.8 132.29 13 410.57 437.88 Tm

[(L)] TJ

ET58
ET

Q

Q

q

100.61 405.24 139.49 1e

f*

104(u)464 432.84 26.664 0.96002 re

04(u)46.13 432.84 0.96 0.96002 re

f*04(u)409 432.84 139.01 0.96002 re

04(u)40.1 432.84 0.95999 0.96002 re
04(u)409 06 432.84 21.384 0.96002 re

04(u)46.44 432.84 0.95999 0.96002 re
04(u)409 06 432.84 21.384 0.960
W* n

4(u)43526 T2.84 21.384 0.960980.58404(u)409 06 432.84 21.384 0.96099365 T04(u)405.432.84 139.01 0.96re

W* n
4(u)409 06 432.84 21.384 0.96002 re

04(u)463.32 52.84 0.96002 0.96002 re
04(u)409 4 432.84 64.584 0.96002 re

04(u)45.29 432.84 0.96002 0.96002 re
04(u)409 4 432.84 64.584 0.960002 re

04(u)40.58 432.84 2.88 0.96002 re

f*04(u)464 432.84 26.664 0.960

f*

1n

BT

02.94 2.88 2.88 r2 re

f*n

BT
02.94 2.88 2.88 re
02 re
n

BT
028 419.4 2.95999 0.96002 re
n

BT
028 419.4 2.95999 0.92 re

f*n

BT

02.94 2.88 2.88 r3.2 re

W*392 re

/F9 10.08 2.57 224.98 26.4 re

W*392 re

/F9 10.08 2.57 224.98 2 82.584 409.32 Tm

0 g

 -0.0365 395*

q] TJ

ET

Q

q

73.464 568.73 23.064 13.2 re

W*392 re

/F9 10.08 2.57 224.98 2 82.584 409.32 Tm

0 g

 -0)] TJ
395*

q] TJ

ET
0.61 405.24 139.49 13.2 re

W*392 re

/F9 10.08 2.57 224.98 26.4 re

W*392 re

/F9 10.08 2.57 224.98 2 105.89 409.32 Tm

0 g

[(C)-2(O)395*

q] TJ

ET
0.S2( ))3(p)4(r)(g)] ( )-9( )] TJ

fi)-7(c9.4 139.49 13.2 re

W* 392 re

/F9 10.08 2.57 224.98 2 105.89 409.32 Tm

0 g

[(C42Q

0395*

q] TJ

ET
0.61 405.24 139.49 13.2002 re
392 re

41.06 419.2.57 13.44 26.42402 re
392 re

41.06 419.2.57 13.44 26 250.66 423.48 Tm

0 g

[(:)] TJ
395*

q] TJ

ET
0.419.4 21.384 13.2 re

W* 392 re

41.06 419.2.57 13.44 26 250.66 423.48 Tm

0 g

[(:)] TJ
395*

q] TJ

ET
0.61 405.24 139.49 13.20
W* n392 re
38. 10.08 2.57 224.98 26.40
W* n392 re
38. 10.08 2.57 224.98 2 268.44 437.88 Tm

[(Ab)3(o)4(u)4395*

q] TJ

ET
0.-2(h)4(a)xET 405.24 26.664 13.2

W* n392 re
38. 10.08 2.57 224.98 2 268.44 437.88 Tm

[(Ab)3(o8(d)4395*

q] TJ

ET
0.61 405.24 139.49 13.2J

E0 n392 re


f*250.08 2.57 224.98 26.4J

E0 n392 re


f*250.08 2.57 224.98 2 345.02 423.48 Tm

0 g

[(I51

Q
395*

q] TJ

ET
0.519.5 23.064 48.74J

E0 n392 re


f*250.08 2.57 224.98 2 345.02 423.48 Tm

0 g

[(I55 TJ
395*

q] TJ

ET
0.61 405.24 139.49 13.26002 re392 re

/5.29 433.2.57 224.98 26.46002 re392 re

/5.29 433.2.57 224.98 2 410.57 437.88 Tm

[(L)] TJ

ET

395*

q] TJ

ET
0.-23.8 132.29 13.2 re

W* 392 re

/5.29 433.2.57 224.98 2 410.57 437.88 Tm

[(L)] TJ
7
W* 395*

q] TJ

ET
0.61 405.24 139.49 10

f*

1n4 TJ
64 432.84 26.664 0.96002 re

n4 TJ
6.13 432.84 0.96 0.96002 re

f*n4 TJ
09 432.84 139.01 0.96002 re

n4 TJ
0.1 432.84 0.95999 0.96002 re
n4 TJ
09 06 432.84 21.384 0.96002 re

n4 TJ
6.44 432.84 0.95999 0.96002 re
n4 TJ
09 06 432.84 21.384 0.960
W* n
n4 TJ
3526 T2.84 21.384 0.960980.584n4 TJ
09 06 432.84 21.384 0.96099365 Tn4 TJ
64 521.66 2.16 21.12 J

E0 n4n4 TJ
09 06 432.84 21.384 0.9630
f*n4 TJ
Pe)3(r)2.84 0.96002 0.96002 re
n4 TJ
09 4 432.84 64.584 0.960002 re

n4 TJ
0.58 432.84 2.88 0.96002 re

f*n4 TJ
64 432.84 26.664 0.96000365 392 re

02.94 2.248 13.44 re

f*

392 re
02.94 2.825999 13.44 re

f392 re
028 419.4 2.295999 13.44 re

f392 re
028 419.4 2.295999 13.42 re

f392 re

02.94 2.248 13.44 r3.2 re

W*376.O)73.464 405.24 26.664 13.2 re

W*376.O)73.464 405.24 26.664 1 82.584 409.32 Tm

0 g

 -0.0365 3)] T9)] TJ

ET

Q

q

263.4 5568.73 23.064 13.2 re

W*376.O)73.464 405.24 26.664 1 82.584 409.32 Tm

0 g

 -0)] TJ
3)] T9



INVITATION TO BID AND TERM OF REFERENCE 
 

Chartering Dept. Page 31 
 

PART V 

 

AGENDA PENGADAAN DAN CONTACT ADDRESS  BID AGENDA AND CONTACT ADDRESS 

   

Berikut ini merupakan Agenda Pengadaan dan Contact 

Address dalam proses pengadaan ini. 

 The following are the bidding agenda and the contact 

address for this bid. 

   

A.  AGENDA PENGADAAN  A.  BID AGENDA  

   

AGENDA DATE TIME TEMPAT 

Pre Bid Meeting 08 Januari 2014 10.00 WIB PT. PERTAMINA (PERSERO)  

Marketing & Trading Directorate – Shipping 

Jl. Yos Sudarso 32-34, Tg. Priok Jakarta 

7th 

mailto:erwien@pertamina.com
mailto:asriningrum.lestari@pertamina.com
mailto:vania.pratiwi@pertamina.com
mailto:abdullah.faishol@pertamina.com
mailto:ade.safitri@pertamina.com
mailto:arief.risdianto@pertamina.com
mailto:sukarna1@pertamina.com
mailto:yenni.rahmawati@pertamina.com
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2. Safety Management Representative 

 

Heinrich Parera 

+6221 4301086 Ext 8669 

081398884441 (Mobile) 

heinrich.pparera@pertamina.com  

Sofian 

+6221 4301086 Ext 8682 

sofian@pertamina.com 

mailto:heinrich.pparera@pertamina.com
mailto:sofian@pertamina.com
mailto:syafiq@pertamina.com
mailto:final@pertamina.com

